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Dalam penyusunan laporan keuangan Tahun 2012 dan untuk membantu Satuan
Kerja dalam penyajian laporan keuangan serta mempermudah dalam membaca
laporan keuangan, kami menggunakan sistematika penyajian laporan keuangan
sebagai berikut:

Sistematika penyajian laporan keuangan Satuan Kerja

1.

Sampul Luar : . _
Merupakan sampul Iuar dari laporan keuangan, memuat informasi
mengenai Satuan Kerja dan periode penyampaian laporan keuangan.

Sampul Dalam
Merupakan sampul dalam dari laporan keuangan, memuat informasi
mengenai satuan kerja dan periode penyampaian laporan keuangan.

Kata Pengantar o
Merupakan pengantar dari laporan keuangan yang ditandatangani oieh
pejabat yang berwenang yang memberikan gambaran ringkas mengenai
laporan keuangan yang disampaikan.

Daftar Isi
Merupakan daftar yang memuat isi laporan beserta nomor halamannya.

Daftar Tabel

Merupakan daftar tabel yang terdapat dalam laporan keuangan. Daftar
tersebut memuat nama tabel, nomor tabel dan nomor halamannya.

Daftar Grafik

Merupakan daftar grafik yang terdapat dalam laporan keuangan. Daftar
tersebut memuat nama grafik, nomor dan nomor halamannya.

Daftar Lampiran

Merupakan daftar lampiran yang terdapat dalam laporan keuangan. Daftar
tersebut memuat nama lampiran, nomor lampiran dan nomor halamannya.

Daftar Singkatan

Merupakan daftar yang memuat singkatan-singkatan yang digunakan dalam
laporan keuangan.




10.

11.

12.

13.

14.

Pernyataan Tanggung Jawab .
Merupakan pernyataan tanggung jawab dari Penggu_na Anggargn_terhadap
penggunaan anggaran pada lingkup satu_an kerjg yang dlplmplnny_a.
Pernyataan Tanggung Jawab ditandatangani oleh pimpinan Satuan Kerja
setiap periode penyampaian laporan keuangan. Pernyataan tanggung
jawab memuat pernyataan sebagai berikut : N
e pernyataan bertanggung jawab terhadap penyusunan dan isi laporan
keuangan yang disampaikan; .
e pemyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan
SAP dan; .
e pemyataan laporan keuangan telah disusun berdasarkan sistem
pengendalian intern yang memadai.

Ringkasan

Merupakan gambaran ringkas mengenai kondisi laporan keuangan yang
dipertanggungjawabkan. Memuat gambaran ringkas mengenai anggaran,
realisasi anggaran, neraca dan catatan atas laporan keuangan.

Laporan Realisasi Anggaran Satuan Kerja

Laporan Realisasi Anggaran menyajikan informasi realisasi pendapatan dan
belanja, yang masing-masing dibandingkan dengan anggarannya dalam
satu periode.

Laporan realisasi anggaran berdasarkan cetakan dari aplikasi SAI, untuk
periode tahunan laporan yang disampaikan adalah laporan komparatif
dengan membandingkan anggaran dan realisasi tahun anggaran yang lalu
dengan tahun anggaran berjalan.

Neraca

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas akuntansi dan
entitas pelaporan mengenai aset, kewajiban, ekuitas dana per tanggal
tertentu. ‘
Laporan neraca berdasarkan cetakan dari aplikasi SAl, untuk periode
tahunan laporan yang disampaikan adalah laporan komparatif dengan

membandingkan anggaran dan realisasi tahun anggaran yang lalu dengan
tahun anggaran berjalan.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja

‘Merupakan laporan realisasi anggaran untuk pendapatan dan belanja

berdasarkan cetakan dari aplikasi SAl, laporan yang harus disampaikan
dapat dilihat pada lampiran laporan keuangan.

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK)
Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan, daftar rinci, dan

analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi
Anggaran dan Neraca. '

Merupakan unsur pokok, wajib dan bagian yang tidak terpisahkan dari suatu
Laporan Keuangan Satuan Kerja.




15. Lampiran Laporan Keuangan
a. Laporan-laporan pendukung sebagai lampiran
i) LRA Pendapatan dan LRA Pengembalian Pendapatan
ii) LRA Belanja dan LRA Pengembalian Belanja

iif) Neraca Percobaan
(daftar laporan lihat lampiran |il)

b. Laporan barang pengguna
i) Laporan Barang Pengguna Tahunan
ii) Laporan Kondisi Barang Tahunan
iii) Rincian Saldo Awal
(daftar laporan lihat lampiran 1ll)

¢. Lampiran-lampiran lainnya sebagai pendukung CalLK

16. Lampiran lainnya sebagai pendukung Catatan
a. Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang Persediaan dil.




Sebagaimana diamanatkan Undang-undang Rl Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan
Negara, dan Undang-Undang APBN Nomor 47 Tahun 2009 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun Anggaran 2012 Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna

Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan

Satuan Kerja yang dipimpinnya. .

Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang (018.10.239640) adalah entitas akuntansi dari
Kementerian Keuangan yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
dengan menyusun laporan keuangan berupa Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas
Laporan Keuangan.

Penyusunan laporan keuangan Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang (018.10.239640)
mengadu pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi
dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat serta Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan
Nomor PER-51/PB/2008 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian
Negara/Lembaga. Informasi yang disajikan di dalamnya telah disusun sesuai ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.

Sehubungan dengan Laporan Keuangah ini, perlu kami kemukakan hal-hal sebagai
berikut; ' _

1. Laporan Realisasi Anggaran memberikan informasi tentang realisasi pendapatan dan
belanja. Berdasarkan laporan ini, realisasi Pendapatan Negara dan Hibah Tahun 2012
adalah sebesar persen dari yang ditetapkan dalam
DIPA TA 2012. Sementara itu, realisasi Belanja Negara adalah sebesar Rp.

persen dari yang dianggarkan dalam DIPA TA 2012;

2. Neraca menyajikan informasi tentang posisi aset, kewajiban, dan ekuitas
kementerian negara/lembaga Tahun 2012. Dari Neraca tersebut diinformasikan
bahwa nilai Asét adalah sebésar Rp - dan Kewajiban sébeésar Rp. 0,-
sehingga Ekuitas Dana (kekayaan bersih) Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang

3. Catatan atas Laporan Kedangan dimaksudkan agar pengguna laporan keuangan dapat
memperoleh informasi yang lebih lengkap tentang hal-hal yang termuat dalam
laporan keuangan. Catatan atas Laporan Keuangan meliputi uraian tentang kebijakan

fiskal, kebijakan akuntansi, dan penjelasan pos-pos laporan keuangan, daftar rinci atau
uraian atas nilai pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan Neraca.




Kami menyadari bahwa laporan keuangan Tahun 2012 ini masih belum sempurna, oleh
sebab itu kami mengharapkan tanggapan, saran, maupun kritik yang membangun dari para pengguna
laporan keuangan ini. Kami akan terus berupaya untuk dapat menyusun dan menyajikan [aporan
keuangan yang tepat waktu dan akurat sehingga terwujud tata kelola pemerintahan yang baik
(good gowvernance). Diharapkan penyusunan Laporan Keuangan ini dapat meningkatkan

akuntabilitas publik.
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LAMPIRAN IVa
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERBENDAHARAAN
NOMOR: PER-51/PB/2008 TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN
LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB
KEPALA SATUAN KERJA

BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BINUANG
KALIMANTAN SELATAN

Laporan Keuangan Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang yang terdiri dari: Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2012
sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan
secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

‘ ag Suwardi, MP.
D42)1992031001

Pemyataan Tanggung Jawab — Halaman IVa.x




. RINGKASAN

Berdasarkan Pasal 55 ayat (2) Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007,
menteri/pimpinan lembaga selaku Pengguna Anggaran/Pengguna Barang menyusun dar]
menyampaikan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga (LKKL) yang meliputi
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan kepada Menteri
Keuangan selaku pengelola fiskal, dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan
Pemerintah Pusat (LKPP).

Laporan Keuangan Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang (018.10.239640) Tahun 2012 ini
telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara Daftar | Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) TA. 2012 dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur
pendapatan dan belanja selama periode 1 Januari s.d. 31 Juni 2012.

Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah pada TA 2011 terdiri dari Penerimaan Pajak
sebesar Rp. 0,- atau mencapai 0,0 persen, Penerimaan Negara Bukan Pajak sebesar Rp.
26.253.400,- atau mencapai  %persen dari anggaran serta Penerimaan Hibah sebesar
(Rp. 0,-) atau mencapai (0,0%) persen dari yang dianggarkan.

Realisasi Belanja Negara pada TA 2012 berdasarkan sumber dananya adalah sebesar Rp.
22.427.143.000,- . Jumlah realisasi Belanja tersebut terdiri dari realisasi Belanja Rupiah
Murni sebesar Rp. 10.824.335.977,- atau 48,26 persen dari anggarannya.

Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran TA 2012 dan TA 2011 dapat disajikan sebagai
berikut:

( dalam rupiah)

Uraian Tahun Anggaran 2012 Tahun Anggaran 2011
Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi
Pendapatan Negara dan Hibah
Belanja Rupiah Mumni 22.427.143.000 | 10.824.335.977 | 13.107.923.000 5.342.230.094
Belanja Pinjaman Luar Negeri ‘
Belanja Hibah
Jumlah : 22.427.143.000 | 10.824.335.977 | 13.107.923.000 5.342.230.094

Bila. dik_lasiﬁkas_ikan berdasarkan jenis belanjanya, realisasi Belanja tersebut terdiri dari
realisasi Belanja Pegawai sebesar Rp. 1.965.577.710,- atau 50,53 persen dari
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anggarannya, Belanja Barang sebesar Rp 7.678.830.317,- atau 45,10 persen dari

anggarannya, dan Belanja Modal sebesar

anggarannya.

Rp. 1.179.927.950,- atau 78,02 persen dari

Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran TA 2012 dan TA 2011 berdasarkan jenis belanja

dapat disajikan sebagai berikut:

u i Tahun Anggaran 2012 Tahun Anggaran 2011
ratan Anggaran %Realisasi Anggaran %Realisasi
Pendapatan Negara dan Hibah
Belanja Pegawai - 3.889.942.000 1.965.577.710 | 3.307.303.000 | 1.510.414.477
Belanja Barang 17.024.925.000 7.678.830.317 | 9.626.673.000 | 3.658.274.117
Belanja Barang 1.512.276.000 1.179.927.950 173.947.000 173.540.500
Jumiah : 22.427.143.000 | 10.824.335.977 | 13.107.923.000 | 5.342.229.094

Dalam DIPA TA 2012 satker Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang (018.10 239640) tidak ada
Penerimaan Hibah yang sudah dianggarkan maupun yang belum dianggarkan.

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas
dana pada tanggal pelaporan dan dibandingkan dengan tanggal pelaporan sebelumnya.

Jumlah Aset adalah sebesar Rp. 25.093.073.331,- yang terdiri dari Aset Lancar sebesar Rp.
246.250,- Aset Tetap sebesar Rp. 24.334.881.921,- dan Aset Lainnya sebesar Rp.
156.411.120,-.

Jumlah Kewajiban adalah sebesar Rp. 1.390.769.000,- yang merupakan Kewajiban Jangka
Pendek.

Sementara itu jumlah Ekuitas Dana adalah sebesar Rp. 25.093.073.331,- yang terdiri dari

Ekuitas Dana Lancar sebesar Rp. 246.250,- dan Ekuitas Dana Investasi sebesar Rp.

25.092.827.081,- .

Ringkasan Neraca per 31 Juni 2012 dan 31 Juni 2011 dapat disajikan sebagai berikut:

( dalam rupiah)

. Jumlah Nilai kenaikan/
N Perk
ama Ferkiraan 31 Juni 2012 31 Junl 2011 Penurunan
Aset
Aset Lancar 1.391.015.250 120.000.000 1.271.015.250
Aset Tetap 24.936.415.961 10.754.248.763 14.182.167.198
Aset Lainnya 156.411.120 156.411.120 -
Kewajiban
Kewajiban Jangka Pendek 1.390.769.000 120.000.000
Ekuitas Dana Lancar 246.250 221.250 25.000
Ekuitas Dana Investasi 25.092.827.081 10.754.248.763 14.338.578.318
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3. CATATA“ ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menguraikan dasar hukum, metodologi penyusunan
Laporan Keuangan, dan kebijakan akuntansi yang diterapkan. Selain itu, dalam CalK
dikemukakan penjelasan pos-pos laporan keuangan dalam rangka pengungkapan yang
memadai.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran, pendapatan, dan belanja diakui berdasarkan
basis kas, yaitu pada saat kas diterima atau dikeluarkan oleh dan dari Kas Umum Negara
(KUN). Sementara itu, dalam penyajian Neraca, aset, kewajiban, dan ekuitas dana diakui
berdasarkan basis akrual, yaitu pada saat diperolehnya hak atas aset dan timbulnya
kewajiban tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dikeluarkan oleh dan
dari KUN.

Dalam CalK ini diungkapkan pula kejadian penting setelah tanggal pelaporan keuangan
serta informasi tambahan yang diperiukan.




IV. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Dasar
Hukum

‘A. PENJELASAN UMUM

AA1.

DASAR HUKUM

UUD 1945 Pasal 23 ayat (1) menetapkan Anggaran Pendapatan dar) Belanja
Negara (APBN) sebagai wujud dari pengelolaan keuangan negara ditetapkan
setiap tahun dengan undang-undang dan dilaksanakan secara terbuka dan
bertanggung jawab untuk sebesar-besamya kemakmuran rakyat.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Pasal 30
ayat (1) menetapkan bahwa Presiden menyampaikan rancangan undang-
undang tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBN kepada Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) berupa laporan keuangan yang telah diperiksa oleh
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) selambat-lambatnya 6 (enam) bulan
setelah tahun anggaran berakhir.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Pasal 30
ayat (2) menetapkan bahwa laporan keuangan setidak-tidaknya meliputi
Laporan Realisasi APBN, Neraca, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas

Laporan Keuangan, yang dilampiri dengan laporan keuangan perusahaan
negara dan badan lainnya.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara,
Pasal 55 ayat (1) menetapkan bahwa Menteri Keuangan selaku pengelola
fiskal menyusun Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) untuk

disampaikan kepada Presiden dalam rangka memenuhi pertanggungjawaban
pelaksanaan APBN.

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Barang
Milik Negara/Daerah.

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum.

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah.

Keputusan Presiden Nomor 42 Tahun 2002 tentang Pedoman Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Presiden Nomor 72 Tahun 2004.

10. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 91/PMK.06/2007 tentang Bagan Akun

Standar;

11. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat.

12. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.05/2008 tentang Pedoman

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan Umum

13. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER 51/P812008‘

tentang Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian
Negara/Lembaga.




" A.2. KEBIJAKAN TEKNIS BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN
BINUANG

Rencan_a RENCANA STRATEGIS
Strategis

a. Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang Kalimantan Selatan berkewajiban
memberikan layanan sebaik-baiknya di bidang pendidikan, pelatihan dan
pengembangan Sumberdaya Manuasia Pertanian Baik Aparatur maun Non
Aparatur .

Pendapat PENDAPATAN BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BINUANG

an
Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah pada TA .2012 adalah sebesar (Rp...)
atau (...) persen dari yang dianggarkan. Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah ini
terdiri dari:
a. Penerimaan Perpajakan sebesar (Rp..) atau (..) persen dari yang
dianggarkan,
b. Penerimaan Negara Bukan Pajak sebesar
persen dari yang dianggarkan, dan
c. Penerimaan Hibah sebesar (Rp...) atau (...) persen dari yang dianggarkan.
Belanja BELANJA

Realisasi Belanja Negara Satker Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang 31 Juni
2012 sebesar Rp.10.824.335.977,- atau 48,26 persen dari yang dianggarkan.
Rincian berdasarkan sumber dananya adalah sebagai berikut:
a. Belanja Rupiah Murni sebesar Rp. 10.824.335.977,- atau 48,26 persen dari
yang dianggarkan,

b. Belanja Pinjaman Luar Negeri sebesar (Rp...) atau (...) persen dari yang
dianggarkan,

c. Belanja Rupiah Pendamping sebesar (Rp..) atau (...) persen dari yang
dianggarkan,

d. Belanja Hibah sebesar (Rp...) atau (...) persen dari yang dianggarkan,

e. Belanja PNBP sebesar Rp. 26.253.400,- atau 48,26 persen dari yang
dianggarkan.




Ringkasan Laporan Re:
disajikan sebagai berikut:

TA 2012

Realisasi Belanja 31 Juni 2012 dan 31 Juni 2011 dapat

(dalam rupiah)
TA 2011

Anggaran Realisasi

Anggaran

Realisasi

22.427.143.000,-

Belanja

RP

Belanja

PLN

Belanja

PLN

Belanja

PLN

Belanja

Hibah

JUMLAH

Ringkasan Laporan Realisasi Belanja 31 Juni 2012

dapat disajikan sebagai berikut:

10.824.335.977 -

13.107.923.000,-

5.342.230.094

berdasarkan jenis Output

NO. OUTPUT PAGU REALISAS) % KEU

001 | Aparatur Yang Mengikuti Pelatihan Teknis Pertanian 5.902.855.000,00 3.363.714.350,00 56,98

002 Non Aparatur Yang Mengikuti Pelatihan Teknis Pertanian 2.994.575.000,00 2.433.974.707,00 81,28
Kelembagaan Pelatihan Pertanian Yg Difasilitasi dan

003 dikembangkan 347.302.000,00 41.327.030,00 11,90
Ketenagaan Pelatihan Pertanian Yang difasiiitasi dan

004 | Dikembangkan 464.650.000,00 134.771.800,00 29,01
Norma, Standar Pedoman dan Kebijakan yang dihasilkan

006 dan dikembangkan 1.799.660.000,00 849.125.400,00 47,18

008 | Kelembagaan Petani Yang difasilitasi dan Terklasifikasi 67.526.000,00 - 0,00

016 | Aparatur Yang Mengikuti Pelatihan Fungsional Pertanian 1.688.201.000,00 - 0,00
Non Aparatur Yang Mengikuti Pelatihan Manajemen dan

017 Kewirausahaan Pertanian 2.666.925.000,00 277.594.900,00 10,41

994 Ltayanan Perkantoran 4.973.691.000,00 2.540.245.996,00 51,07

96 Perangkat Pengolah data dan komunikast 278.500.000,00 274.558.000,00 98,58

997 | Peralatan dan fasilitasi perkantoran 644.693.000,00 449.012.100,00 69,65

998 | Gedung/bangunan 598.565.000,00 463.745.850,00 77,48

TOTAL 22.427.143.000,00 | 10.828.070.133,00 48,28

Sedangkan rincian realisasi belanja berdasarkan jenis belanjanya adalah sebagai

berikut:

a. Belanja Pegawai sebesar Rp.1.965.577.710,~ atau 50,26 persen dari yang




dianggarkan,

b. Belanja Barang sebesar Rp. 7.678.830.317,~ atau 45,10 persen dari yang
dianggarkan,

t. Belanja Modal sebesar Rp. 1.179.927.950,- atau 78,02 persen dari yang
dianggarkan,

Ringkasan Laporan Realisasi Belanja 31 Juni 2012 dan 31 Juni 2011 berdasarkan
jenis belanja dapat disajikan sebagai berikut:

( dalam Rupiah)

T.A. 2012 T.A. 2011
Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi
3.889.942.000 | 1.965.577.710 3.307.303.000 1.510.414.477
17.024.925.000 | 7.678.830.317 9.626.673.000 3.658.274.117
1.512.276.000 |  1.179.927.950 173.947.000 173.541.500
22.427.143.000 | 10.824.335.977 13.107.923.000 5.342.230.094

Realisasi Belanja Negara pada satker Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang per

31 Juni 2012 sebesar Rp. 10.824.335.977,- atau 48,26% penyerapan anggaran
tersebut belum mencapai/mendekati 100% pagu anggaran, hal ini disebabkan
karena kegiatan berjalan baru satu semester ., sehingga pelaksanaan kegiatan
Angaran DIPA tidak bisa dilaksanakan secara menyeluruh ( 100%).

Realisasi Belanja Negara per 31 Juni 2012 sebesar Rp. 10.824.335.977,-
sedangkan 31 Juni 2011 sebesar Rp 5.342..230.094,- Hal ini berarti Realisasi
Belanja TA 2012 meningkat sebesar Rp. 5.428.105.883,- dibanding TA 2011.

A.3. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang  Tahun
Angdaran 2012 merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek Keuangan yang
dikelola oleh entitas akuntansi Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang yang
bertanggung jawab atas otorisasi kredit anggaran yang diberikan kepadanya.
Laporan Keuangan Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang disusun berdasarkan

penggabungan data/laporan keuangan satuan kerja Balai Besar Pelatihan
Pertanian Binuang.

Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang Tahun Angaran 2012 ini

memperoleh anggaran yang berasal dari APBN DIPA sebesar Rp.
22.427.143.000,- dengan rincian anggaran sebagai berikut :
TAHUN JENIS SUMBER DANA
ANGGARAN
APBN BLU JUMLAH
2011 13.278.139.000 13.278.139.000
2012 22.427.143.000 22.427.143.000




